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 The problem of clean water from dug wells often contains iron (Fe) levels that 
disturb human health. This study aims to determine the effectiveness of rice 
husk charcoal as a medium in reducing iron (Fe) levels. This research is an 
experimental research with pretest-posttest design with control group. The 
sampling location was in the Sangadji neighbourhood of Ternate City and the 
testing of rice husk charcoal at the Campus B Laboratory of the Poltekkes 
Kemenkes Ternate, Department of Environmental Health. The research sample 
was taken randomly as many as 30 samples. This study used the Atomic 
Absorption Spectrophotometer (SSA) method. The results of the study of 30 well 
water examined there is only one well that contains iron (Fe) which is 2 mg / l 
and after filtering there is a decrease in iron cadence below 1 mg / l. The results 
of this study indicate that the husk charcoal charcoal is the most effective way 
to reduce iron content. The results of this study indicate that rice husk charcoal 
is able to reduce iron (Fe) levels in this study.  
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 Permasalahan air bersih yang berasal dari sumur gali sering kali 
mengandung kadar besi (Fe) yang menganggu kesehatan manusia. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas arang sekam padi sebagai media 
dalam menurunkan kadar besi (Fe). Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan rancangan pretest-posttest with control group. Lokasi 
pengambilan sampel yaitu di keluraharan Sangadji Kota Ternate dan 
percobaan pengujian arang sekam padi di Laboratorium Kampus B Poltekkes 
Kemenkes Ternate Jurusan Kesehatan Lingkungan. Sampel penelitian 
diambil secara acak sebanyak 30 sampel. Penelitian ini menggunakan 
metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian dari 30 air 
sumur yang diperiksa hanya terdapat satu sumur yang mengandung besi (Fe) 
yaitu 2 mg/l dan setelah dilakukan penyaringan terjadi penurunan kadungan 
besi dibawah 1 mg/l. Hasil penelitian ini menunjukkan arang sekam padi 
mampu menurunkan kadar besi (Fe) pada penelitian ini.  

Kata kunci: Aram sekam padi, air sumur, besi  
 
Corresponding Author: 

Name : Idayani Sangadjisowohy 
Affiliate : Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Ternate 
Address : Jl. Cempaka, Tanah Tinggi Bar., Kec. Ternate Sel., Kota Ternate, Maluku Utara 97711 
Email : sangadjisowhyidayani@gmail.com 

mailto:sangadjisowhyidayani@gmail.com


336 
Idayani Sangadjisowohy, dkk /JPP, Vol. 7, No. 2 April 2024, Hal. 335–341 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

PENDAHULUAN  

Air adalah zat penting bagi semua makhluk hidup di Bumi. Tidak ada zat lain yang dapat 

menggantikan fungsi air dalam kehidupan. Fungsi utama dan paling penting dari air adalah 

sebagai air minum (Chairunnisa et al., 2022). Air minum diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan air dalam tubuh manusia. Menurut Notoadmodjo, sekitar 55-60% berat badan orang 

dewasa terdiri dari air. Untuk anak-anak, persentasenya sekitar 65%, dan untuk bayi sekitar 

80% (Notoatmodjo, S, 2012). Selain itu Penggunaan air oleh manusia sangatlah beragam, 

meliputi kebutuhan rumah tangga, industri, pertanian, perikanan, dan berbagai keperluan 

lainnya (Akbar et al., 2015). Dengan begitu banyaknya dan pentingnya air bagi kehidupan 

makhluk hidup maka salahsatu yang perlu diperhatikan dalam kandungan air adalah ada 

tidaknya zat kima berbahaya yang terkandung didalamnya seperti alumunium, barium, 

klorium, mangan, tembaga, fluorida, timbal, kromium, kadmium, besi dan lain-lain. 

Besi merupakan unsur logam yang sangat penting dan berlimpah di bumi. Berada di 

posisi kedua sebagai logam paling banyak ditemukan, besi juga merupakan logam berat yang 

paling melimpah di kerak bumi, dengan proporsi lebih dari 85%. Kandungan besinya pun tidak 

merata, dan berbeda-beda tergantung kedalamannya (Bolm, 2009; Dmitry, 2019; Swain et al., 

2022). 

Kadar besi (Fe) dalam air sumur merupakan salah satu parameter yang penting dalam 

menentukan kualitas air. Meskipun besi adalah logam yang berlimpah dan memiliki banyak 

manfaat, ia memiliki kelemahan yaitu mudah berkarat. Karat merupakan kerusakan pada 

material yang diakibatkan oleh faktor lingkungan, seperti lingkungan asam, embun, air tawar, 

air laut, air danau, air sungai, dan air tanah (Mastiani et al., 2018). Kadar besi yang tinggi dalam 

air sumur dapat menyebabkan kesehatan buruk bagi masyarakat yang menggunakan air 

tersebut. Peningkatan kandungan zat besi dalam air memiliki efek yang merugikan bagi 

penggunaan air di perkotaan, mesin industri, pertanian, dan kesehatan manusia (Hossain et al., 

2023).  

Dibandingkan dengan orang dewasa, anak-anak dan bayi baru lahir lebih rentan 

terhadap efek kontaminan (Wu and Sun, 2016). Paparan zat besi yang berlebihan dapat 

meningkatkan risiko terkena penyakit termasuk Parkinson, Huntington, penyakit 

kardiovaskular, hiperkeratosis, diabetes mellitus, perubahan pigmentasi, Alzheimer, serta 

masalah ginjal, hati, pernapasan, dan saraf (Ghosh et al., 2020). Selain itu, konsumsi zat besi 

yang tidak diinginkan juga dikaitkan dengan kelelahan, penurunan berat badan, nyeri sendi, 

kesulitan kognitif, dan efek pada organ seks, dan pada akhirnya dapat berdampak pada hati dan 

jantung, menyebabkan kerusakan pankreas, dan mengakibatkan diabetes (Berthold, 2018). 

Salah satu metode untuk menurunkan kadar besi dalam air adalah filtrasi dengan arang 

sekam padi, terutama pada air sumur yang sampai saat ini air sumur masih banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sekam padi memiliki nilai dan 

potensi tinggi sebagai sumber silika biogenik untuk aplikasi biomedis. Hal ini dikarenakan 

sekam padi merupakan bahan biomassa pertanian yang berlimpah dan murah dibandingkan 

sumber silika lainnya (Athinarayanan et al., 2015; Omatola and Onojah, 2012). Sekam padi, 

dengan karakteristik keras dan abrasif, memiliki kemampuan penyerapan yang lebih tinggi 

dibandingkan material lain. Kandungan lignin yang tinggi dan 87%-95% silikon dioksida (SiO2) 

pada sekam padi menjadi faktor utama kemampuannya dalam menyerap zat (Fatah and 
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Umardani, 2021; Kalapathy et al., 2000; Suryani et al., 2022; Wollschlager, n.d.). Selain itu 

Sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai media penyaringan air karena memiliki luas 

permukaan eksternal yang besar. Luas permukaan ini memungkinkan sekam padi untuk 

menjebak hingga 95% kekeruhan dan bakteri yang terdapat dalam air (Anjitha.A, 2016). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas arang sekam pada 

dalam menurunkan kadungan besi (Fe) dalam air sumur. Penelitian ini berpotensi menjadi 

solusi untuk membersihkan dan mengelola air yang tercemar besi. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat membantu melindungi kesehatan masyarakat dan mendorong pembuatan kebijakan 

yang berdasarkan bukti ilmiah dan hemat biaya. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan pretest-posttest 

with control group. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kampus B Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Ternate Jurusan D-III Kesehatan Lingkungan. Populasi penelitian ini adalah air 

sumur di Kelurahan sangadji. Sampel penelitian diambil secara acak sebanyak 30 sampel. Data 

dikumpulkan dengan cara melakukan uji kadar Fe air sumur sebelum dan setelah filtrasi 

dengan arang sekam padi serta Pengamatan terhadap perubahan warna dan rasa air. Sampel 

yang mengandung zat besi akan dilakukan system filtrasi dengan arang sekam padi dengan 3 

kali pengulangan. Kemudian data disajikan dalam bentuk tabel. Adapun alat dan bahan yang 

digunakan diantaranya, arang sekam padi, air sumur, alat ukur kadar Fe, tabung reaksi, pipet, 

beaker glass, Erlenmeyer, Spektrofotometer UV-Vis.  

 

HASIL  

Hasil pemeriksaan kadungan besi (Fe) pada air sumur dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar besi (Fe) 
No  Sampel Kadar Besi (Fe) Keterangan 
1 RT 1/RW 2 - Negatif 
2 RT 1/RW 2 - Negatif 
3 RT 2/RW 1 - Negatif 
4 RT 2/RW 1 - Negatif 
5 RT 2/RW 1 - Negatif 
6 RT 2/RW 1 - Negatif 
7 RT 2/RW 1 - Negatif 
8 RT 3/RW 1 - Negatif 
9 RT 3/RW 1 - Negatif 
10 RT 3/RW 1 - Negatif 
11 RT 3/RW 1 - Negatif 
12 RT 3/RW 1 - Negatif 
13 RT 3/RW 1 - Negatif 
14 RT 3/RW 1 - Negatif 
15 RT 3/RW 1 - Negatif 
16 RT 3/RW 1 - Negatif 
17 RT 3/RW 1 - Negatif 
18 RT 3/RW 1 - Negatif 
19 RT 3/RW 1 - Negatif 
20 RT 3/RW 1 - Negatif 
21 RT 3/RW 2 - Negatif 
22 RT 3/RW 2 - Negatif 
23 RT 3/RW 2 - Negatif 
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24 RT 8/RW 1 - Negatif 
25 RT 8/RW 1 2 mg/l Positif 
26 RT 8/RW 1 - Negatif 
27 RT 8/RW 1 - Negatif 
28 RT 8/RW 1 - Negatif 
29 RT 8/RW 1 - Negatif 
30 RT 8/RW 1 - Negatif 

Sumber: Data Primer, 2024  

Berdasarkan tabel 1 dari hasil pengujian sampel air yang sebelum dilakukan perlakuan 

filtrasi telah dilihat bahwa di Kelurahan Sangaji terdapat satu sumur yaitu RT8/RW1 sarana 

sumur gali mengandung kadar besi (Fe) tertinggi yang dihasilkan sebesar 2 mg/l , nilai tersebut 

termasuk nilai yang melebihi nilai ambang batas yaitu 1 mg/l berdasarkan Permenkes RI No 32 

Tahun 2017 (Peraturan Menteri Kesehatan RI, 2017). 

Hasil pemeriksaan kadungan besi (Fe) pada air sumur yang positif mengandung besi 

(Fe) sebelum dan sesudah dilakukan penyaringan dengan menggunakan arang sekam padi, 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar besi (Fe) sebelum dan sesudah disaring 

No Sampel 
Hasil (Fe Mg/l) sebelum 

diberi perlakukan 
(Filtrasi) 

Hasil (Fe Mg/l) 
Sesudah diberi perlakukan 

(Filtrasi) 
1 Pengulangan ke -1 2 0 
2 Pengulangan ke -2 2 0 
3 Pengulangan ke -3 2 0 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 dari 3 kali pengulangan sebelum dilkukan 

filtrasi, didapatkan kandungan besi (Fe) sebesar 2 Mg/l dan sedangkan setelah dilakukan 

filtrasi terjadi penurunan kandungan besi (Fe) menjadi 0 Mg/l. 

 

PEMBAHASAN 

Penurunan kadar besi (Fe) menunjukkan bahwa arang sekam padi efektif dalam 

menurunkan kadar Fe dalam air sumur. Hal ini disebabkan oleh adanya pori-pori dan 

permukaan luas pada arang sekam padi yang dapat mengadsorpsi Fe melalui proses fisika dan 

kimia (Muntu and Alfajri, 2021). Penelitian (Riskawati et al., 2019) sejalan dengan penelitian 

ini. Dalam penelitian mereka, arang sekam padi digunakan untuk mengolah zat besi (Fe) pada 

air sumur bor. Penelitian tersebut menggunakan metode adsorpsi dengan variasi berat arang 

sekam padi. Hasilnya, kadar Fe dapat diturunkan hingga 82%. Penelitian ini menunjukkan hasil 

yang serupa dengan penelitian (Muntu and Alfajri, 2021) yang mendapatkan hasil dari 

penggunaan arang sekam padi terbukti efektif dalam menurunkan kadar zat besi (Fe) pada air 

sumur gali. Rata-rata penurunan kadar Fe mencapai 100%, menunjukkan bahwa arang sekam 

padi mampu menghilangkan seluruh kandungan Fe dalam air. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian (Aini et al., 2020; Roni and Yuliwati, 2020) yang menemukan tidak ada perbedaan 

bermakna pada penggunaan arang sekam padi dalam menurunkan kadar besi (Fe) pada air.  

Penggunaan arang sekam padi terbukti efektif dalam menurunkan kadar zat besi (Fe) 

pada air sumur gali hingga mencapai 0 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa arang sekam padi 

efektif dalam menurunkan kadar Fe sehingga air sumur gali yang difiltrasi dengan arang sekam 

padi memenuhi standar baku mutu air bersih sesuai Permenkes No. 32 Tahun 2017, di mana 
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kadar Fe yang diizinkan pada air bersih maksimal 1,0 mg/L. Hal ini disebabkan oleh komposisi 

arang sekam padi yang kaya akan silika (SiO2) dan karbon (zat arang). Kandungan silika (SiO2) 

yang tinggi (15-20%) dan abu (17-20%) dengan 90-98% silika, serta karbon (zat arang) 1,33%, 

berperan penting dalam proses adsorpsi zat besi dari air sumur gali (Hadiutomo, 2019).  

Kandungan besi dalam air yang melebihi ambang batas dapat menimbulkan dampak 

negatif seperti menimbulkan bau, warna kuning kuning pada air, pengendapan pada pipa, dan 

menimbulkan penyakit (Siahaan, 2019). 

Pada air permukaan, kandungan besi yang lebih besar dari 1 mg/L jarang ditemukan, 

namun pada air tanah kandungan besi dapat ditemukan dengan kandungan yang tinggi. 

Kandungan besi yang tinggi dapat dilihat pada peralatan dapur dan dan kain yang bernoda 

bercak-bercak besi berwarna merah kecoklatan (Munthe et al., 2018). Zat besi yang terdapat 

dalam air sumur dapat menyebabkan iritasi kulit, kolera, diare, penyakit saluran cerna, bahkan 

hingga nekrosis hemoragik dan pengelupasan area mukosa di perut dengan perluasan ke 

submukosa jika terkena atau diminum, selain itu, zat besi dapat menyebabkan gangguan sistem 

pernapasan seperti seperti batuk, lemas, sesak napas, edema paru, bronkopneumonia dan 

methemoglobinaemia dan sianosis (Aruan, 2020). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan tingginya kadar besi dalam air 

sumur. Salah satunya adalah rembesan air dari bekas pembuangan limbah industri di sekitar 

pemukiman yang mencemari tanah dan air tanah. Faktor lainnya adalah pencemaran air tanah 

dangkal akibat limpasan permukaan dan kualitas badan air di sekitarnya yang buruk (Fahmi 

and Evayanti, 2021; Rivai and N, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Air sumur gali di Kelurahan Sangaji umumnya memiliki kualitas yang baik, dengan kadar 

besi (Fe) yang memenuhi syarat Baku Mutu Air Minum (Permenkes No. 32 Tahun 2017). Hal 

ini terlihat dari 30 sampel yang diuji, hanya satu sampel yang memiliki kadar Fe melebihi 

ambang batas. Penggunaan penyaringan air dengan media arang sekam padi terbukti efektif 

dalam menurunkan kadar Fe air sumur gali. Penyaringan ini mampu menurunkan kadar Fe 

hingga di bawah 1 mg/l, sehingga air sumur gali aman untuk dikonsumsi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyaringan pasir cepat dengan media arang sekam padi dapat menjadi 

solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas air sumur gali di Kelurahan Sangaji. 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian yaitu penerapan penyaringan air dengan 

media arang sekam padi direkomendasikan untuk diterapkan di masyarakat Kelurahan Sangaji 

sebagai upaya meningkatkan kualitas air sumur gali. Pemantauan berkala terhadap kadar Fe 

dan kekeruhan air sumur gali perlu dilakukan untuk memastikan kualitas air tetap terjaga. 

Pemerintah dan pihak terkait perlu melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kualitas air sumur gali dan cara-cara sederhana untuk 

meningkatkan kualitas air. 
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